BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah Apotek King Farma yang

beralamat di Jalan Pukat VIII No. 79/80, Medan, Sumatera Utara.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai dengan Juni 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Yusuf dan
Daris (2019:7), jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan data berdasarkan
kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan teknik
pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis data

(pengolahan data) yang akan digunakan.

3.2.2 Sumber Data

Menurut Syawaluddin (2017:88) terdapat 2 sumber data yaitu sumber data
primer dan sekunder:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui
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pengamatan dan wawancara dengan informan. Pada penelitian ini data
primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan
melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen
atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah

ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri.

33 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Qamar dan Rezah (2020:140), sampel merupakan bagian dari
unit-unit populasi yang dipilih berdasarkan pertimbangan ilmiah sebagai sampling.
Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh
konsumen yang melakukan pembelian pada toko selama periode 2016 sampai

dengan 2020 yang jumlahnya tidak pasti atau tidak dapat diketahui.

3.3.2 Sampel

Dikarenakan populasi dari yang tidak diketahui dan bias jumlah konsumen
yang melakukan pembelian, maka menurut Hair, dkk (2017) merekemondasikan
dimana jumlah dari sampel minimal adalah 5 kali dan maksimal adalah 10 kali
jumlah indikator. Dalam penelitian terdapat 18 indikator, maka jumlah indikator
yang digunakan adalah: Sampel minimum = jumlah indikator x 5 = 18 x 5 = 90

responden, Sampel maksimum = jumlah indikator x 10 = 15 x 10 = 180 responden.
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Pada penelitian ini peneliti menentukan jumlah sampel yang akan digunakan
adalah sebanyak 90 responden dari konsumen Apotek King Farma, sdangkan
teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan accidental sampling
dimana konsumen yang ditemui terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan

sebagai sampel.

34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Mukhtazar (2020:54), definisi operasional variabel adalah aspek
penelitian yang memberikan informasi tentang bagaimana caranya mengukur
variabel. Definisi operasional adalah definisi yang rumusannya menggunakan
kata-kata yang operasional, sehingga variabel bisa diukur. Menurut Supriadi
(2020:127), definisi operasional variabel merupakan definisi yang menjelaskan
bagaimana variabel diukur atau dihitung. Skala pengukuran variabel adalah
bagian penting untuk diperhatikan.

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Bauran | Produk merupakan | 1. Merek dan Diferensiasi Skala
Produk | keseluruhan konsep objek atau | 2. Physical Evidence Likert

(X1) proses yang memberikan | 3. Service Product
sejumlah nilai kepada Decision

konsumen, konsumen tidak
hanya membeli fisik dari
produk saja tetapi membeli
manfaat dan nilai dari produk
tersebut.
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Sumber: Sumber:
Lupioadi (2013) Lupioadi (2013)
Harga Harga adalah segala bentuk | 1. Keterjangkauan Harga Skala
(X2) biaya moneter yang | 2. Kesesuaian Harga Likert
dikorbankan oleh konsumen dengan Kualitas Produk
untuk memperoleh, memiliki, | 3. Daya Saing Harga
memanfaatkan sejumlah | 4. Kesesuaian Harga
kombinasi dari barang beserta dengan manfaat
pelayanan
Hasan (2013) Kotler and  Armstrong
(2012)
Lokasi | Lokasi berarti berhubungan | 1. Akses Skala
(X3) dengan di mana perusahaan | 2. Visiabilitas Likert
harus bermarkas dan | 3. Lalu Lintas
melakukan  operasi atau | 4. Tempat Parkir yang
kegiatannya. Luas dan Aman
5. Lingkungan
6. Persaingan
Lupioadi (2013) Hurriyati (2005)
Keputusan | Keputusan Pembelian adalah | 1. Pemilihan Produk Skala
Pembelian | keputusan  yang  diambil | 2. Pemilihan Merek Likert
Y) konsumen untuk melakukan | 3. Penentuan Waktu
pembelian  suatu  produk Pembelian
melalui tahapan-tahapan yang | 4. Jumlah Pembelian
dilalui  konsumen sebelum | 5. Metode Pembayaran
melakukan pembelian yang
meliputi  kebutuhan  yang
dirasakan, kegiatan sebelum
membeli, perilaku  waktu
memakai dan perasaan setelah
membeli.
Kotler dan Keller Kotler dan Keller
(2012:166) (2012:479)
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
mencakup studi pustaka, studi dokumentasi, dan juga penggunaan kuesioner

dalam penelitian.
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Menurut Hermawan (2019:17), studi pustaka adalah bagian dari sebuah
karya tulis ilmiah yang membuat pembahasan-pembahasan penelitian terdahulu
dan referensi ilmiah yang terkait dengan penelitian yang dijelaskan oleh penulis
dalam karya tulis tersebut. Studi pustaka menempati posisi yang tidak kalah
penting dari hasil penelitian karena studi pustaka memberikan gambaran awal
yang kuat, mengapa sebuah penelitian harus dilakukan dan apa saja penelitian lain
yang telah dilakukan.

Menurut Witdiawati, dkk (2018:39), untuk melengkapi tahapan penggalian
dan pengumpulan data maka dilakukan studi dokumen. Salah satu tujuan
menggunakan metode studi dokumen dalam pengumpulan data adalah karena
dokumen dapat memberikan informasi tentang suatu situasi yang tidak dapat
diperoleh melalui wawancara. Menurut Nagdalena (2021:176), kuesioner
merupakan sebuah kumpulan pertanyaan tertulis untuk dijawab sekelompok
responden penelitian.

Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert merupakan suatu skala
psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang
paling banyak digunakan dalam pelaksanaan riset berupa survei. Skala Likert
meletakkan respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan
5 pilihan:

l. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Biasa

4. Setuju
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5. Sangat Setuju

3.6  Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena
itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan reliabilitas alat ukur yang
digunakan. Untuk menguji ketepatan dan keandalan kuesioner, akan dilakukan

pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Marzuki, dkk (2020:62), validitas yang baik sangat diperlukan
dalam sebuah penelitian untuk menhindari hasil penelitian yang bias. Uji
signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai thiung dengan tiver untuk
degree of freedom (df) = n-2, dalam ini adalah jumlah sampel dengan alpha
sebesar 5% dengan ketentuan:
1. Hasil rhitng > Travel = valid
2. Hasil rhitng < Tiabel = tidak valid

Jika thinng pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada rube dan nilai r

positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Menurut Marzuki, dkk (2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan

untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
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memastikan apakah kuesioner dapat diandalkan untuk dapat menjelaskan
penelitian yang sedang dilakukan. Metode uji reliabilitas yang sering digunakan
adalah Crombach’s Alpha. Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai
berikut:

1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.

3. Cronbach’s alpha > 0,8 = reliabilitas baik.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Dalam suatu penelitian kemungkinan akan munculnya masalah dalam
analisis regresi sering dalam mencocokkan model prediksi ke dalam sebuah model
yang telah dimasukkan ke dalam serangkain data. Asumsi klasik yang harus
terpenuhi dalam model regresi linear antara lain residual terdistribusi normal,

tidak adanya multikolinearitas dan tidak adanya heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas
Menurut Marsam (2020:129), uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara
yaitu dengan grafik histogram dan normal probability plot of regression. Berikut
ini dasar pengambilan keputusannya:
l. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of
regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
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2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogram normal probability plot of regression
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Menurut Enterprise (2018:53), salah satu uji normalitas adalah
menggunakan Ko/mogorov Smirnov dengan kriteria sebagai berikut:

l. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghodang (2020:47), uji multikolinieritas digunakan untuk
melihat hubungan antarvariabel independennya sehingga pada uji regresi linier
sederhana tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji regresi sederhana
hanya memiliki satu variabel independen.

Metode uji multikolinearitas yang umum digunakan yaitu dengan melihat
nilai 7olerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana

nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah

tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian yang dilakukan menggunakan grafik
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Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik
menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel
bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan
regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda
terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan
regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+biXi+b:2X2+b3X3+e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
Xi = Bauran Produk (independent variabel)

X2 = Harga (independent variabel)

X3 = Lokasi (independent variabel)

a = Konstanta

bi = koefisien variabel Bauran Produk

b2 = koefisien variabel Harga

b3 = koefisien variabel Lokasi

e = persentase kesalahan

3.6.5 Pengujian Hipotesis
3.6.5.1 Uji t (Uji Secara Parsial)
Menurut Jaya (2020:100), wuji t adalah pengujian yang dilakukan untuk

mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.
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Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5% dan uji 2 sisi”. Dasar

pengambilan keputusan dalam uji t sebagai berikut:

1. Ho : B1,B2, B3=0, Artinya Bauran Produk; Harga; Lokasi secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian konsumen di Apotek King Farma.

2. Ha : B1,B2, B3 # 0, Artinya Bauran Produk; Harga; Lokasi secara
parsial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
konsumen di Apotek King Farma.

Dalam penelitian ini nilai thiwng akan dibandingkan dengan nilai twpel, pada

tingkat signifikan (o) = 5%.

Kriteria pengujian hipotesis pada uji t ini adalah :

1. Jika thitung = tabel , maka Ho ditolak dan H, diterima

2. Jika -trabel < thitung < ttabel , maka H, diterima dan H. ditolak

3.6.5.2 Uji F (Uji Secara Simultan)

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan
untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah
secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat”. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F sebagai berikut:

1. Ho : B1,B2, B3=0, Artinya Bauran Produk, Harga dan Lokasi secara
simultan tidak berpengaruh terhadap Keputusan

Pembelian konsumen di Apotek King Farma.
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2. Ha : B1,B2, B3 # 0, Artinya Bauran Produk, Harga dan Lokasi secara
simultan ~ berpengaruh  terhadap  Keputusan
Pembelian konsumen di Apotek King Farma.
Dalam penelitian ini nilai Fpiung akan dibandingkan dengan nilai Fiavel, pada
tingkat signifikan (o) = 5%. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
l. Jika Fhitung™> Frabet, maka H, ditolak dan H. diterima

2. Jika Fhitung < Frabet, maka H, diterima dan Ha ditolak

3.6.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Jaya (2020:101), koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.
Apabila koefisien determinasi sama dengan nol, variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi
mendekati angka 1, variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel
dependen. Dengan menggunakan model ini, kesalahan penganggu diusahakan
minimum sehingga mendekati 1. Dengan demikian, perkiraan regresi akan lebih

mendekati keadaan yang sebenarnya.
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